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Abstract

This study aims to determine the effect of work discipline, work stress, and compensation on employee
performance at PT Sinarmas Multifinance Pangkalpinang. The method used is a quantitative method with
analytical techniques using multiple linear regression analysis statistics. Based on the results of Multiple
Linear Regression analysis with regression, correlation, determination and hypothesis testing, the results
show that work discipline has a positive and significant effect on employee performance, work stress has a
positive and significant effect on employee performance, compensation has a positive and significant effect
on employee performance, and discipline work, work stress, and compensation simultaneously have a
significant effect on employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin Kkerja, stres kerja, dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan di di PT Sinarmas Multifinance Pangkalpinang. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis menggunakan statistik analisis Regresi Linear Berganda.
Berdasarkan hasil analisis Regresi Linear Berganda dengan uji regresi, korelasi, determinasi dan pengujian
hipotesis diperoleh hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja, stres kerja, dan kompensasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Stres Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

I. Pendahuluan individu dalam perusahaan yaitu sumber daya

Dalam era globalisasi saat ini, sumber daya
manusia memiliki peranan yang penting dalam
kegiatan usaha apapun karena kualitas dari hal
tersebut sangatlah menentukan kinerja dari suatu
perusahaan. Semua potensi sumber daya manusia
tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya
organisasi dalam mencapai tujuannya. Apabila
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manusianya dapat berjalan efektif maka
perusahaan tetap berjalan efektif.

Pertumbuhan bisnis khususnya di bidang
jasa usaha pembiayaan semakin marak di
Indonesia.  Seiring dengan  perkembangan
teknologi dan ekonomi dalam era globalisasi
saat ini, didukung dengan Sumber Daya
Manusia. SDM memiliki peranan yang sangat
penting dalam kegiatan usaha apapun karena
kualitas dan
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kuantitas dari hal tersebut sangatlah menentukan
kinerja dan prestasi dari suatu perusahaan.

PT Sinarmas Multifinance Pangkalpinang
adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa usaha
pembiayaan. Di masa pandemi Covid-19 ini
mengalami penurunan Kinerja karyawan.

Menurut Mathis dan Jackson (2001) kinerja
karyawan adalah suatu schedule yang dilakukan
karyawan yang dipengaruhi oleh kemampuan,
motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan
pekerjaan yang dilakukan karyawan, dan
hubungan karyawan dengan perusahaan.

Menurut Siahaan (2007) kinerja adalah
hasil kerja yang dicapai oleh karyawan atau
organisasi sesuatu kriteria yang berlaku dalam
suatu kurun waktu tertentu. Artinya, bila aktivitas
seseorang atau organisasi mencapai hasil sesuai
standar yang berlaku, maka dapat dikatakan
berkinerja baik dan sebaliknya berarti berkinerja
buruk. Kinerja karyawan adalah seberapa banyak
karyawan memberi kontribusi kepada organisasi
yang antara lain termasuk kuantitas output,
kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di
tempat kerja dan sikap komperatif.

Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah: (1) Disiplin kerja berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan? (2) Stres Kkerja
berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan? (3)
Kompensasi  berpengaruh  terhadap  kinerja
karyawan? (5) Disiplin kerja, Stres Kerja, dan
Kompensasi  secara simultan  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan?

I1. Metode Penelitian

Berikut kerangka konsep yang digunakan
dalam penelitian ini:
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep

I11. Hasil dan Pembahasan

A Hasil
1.Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel Hasil Uji Normalitas

Hustogram
Oepandant Variabie: Kineris Keryswen

AL Fps
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Pada Gambar sebaran data diatas data ada
pada sekitar garis diagonal dan sesuai dengan arah
grafik histogram maka dapat diartikan data
distribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 5.14 Hasil Uji Multikolinieritas

Vanabel Tolern B it Pt
Vanabe leraes V
| | i | rx | msbsers |

Berdasarkan hasil data output coefficient
regresi di atas, didapatkan nilai toleransi 0,916
lebih dari 0,01 dan nilai VIF 1,092 kurang dari 10
maka dapat disimpulkan bahwa regresi bebas dari
gejala multikolinieritas. Pada bagian coeficient
terlihat nilai VIF untuk semua variabel tidak
melebihi nilai 10 dan nilai tolerance mendekati
angka 1 maka dari itu variabel penelitian dianggap
bebas dari gejala multikolinearitas dalam model
regresi, sehingga sudah memenuhi syarat analisis
data.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil pengolahan heterokedastisitas
yang dilakukan dengan uji Glejser menunjukkan
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hasil bahwa nilai signifikansi dari hasil uji
heterokedastisitas di atas secara keseluruhan
memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yang artinya
tidak ada korelasi antara besarnya data dengan
residual sehingga bila data diperbesar tidak
menyebabkan residual (kesalahan) semakin besar
pula.

I1.Pengujian Hipotesa
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5.17 Hasil Regresi Linier Berganda

Didapatkan persamaan dari tabel diatas:
Y=4,281 + 0,271 (X1) + 0,449 (Xz) + 0,330
(X3) +eror 1,89

yang dapat diinterpretasikan sebagai berikut

1) Nilai  konstanta  dari  unstandardized
coeffecients sebesar 4,281 angka ini merupakan
angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
variabel bebas yaitu mutu pembelajaran dan
kepuasan pembelajaran dianggap nol, artinya
tidak dipengaruhi oleh variabel bebas maka
besarnya hasil pembelajaran adalah 4,281.

2) Nilai dari angka koefisien regresi disiplin
derja  (X1) sebesar 0,271 artinya setiap
penambahan 1% tingkat kinerja karyawan maka
Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,271.

3) Nilai dari koefisien regresi stres kerja (X2)
sebesar 0,449 artinya setiap penambahan 1%
tingkat kinerja karyawan, maka kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0,449.

(4) Nilai dari angka koefisien regresi kompensasi
(X3) sebesar 0,330 artinya setiap penambahan 1%
tingkat kinerja karyawan maka kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0,330.

b. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5.18 Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan pada tabel 5.18 analisis
tersebut diatas, koefisien determinasi (R?)
diketahui bahwa nilai Adjusted R square yaitu
0,706 (karena variabel lebih dari satu), artinya
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat adalah sebesar 70,6%, sisanya
29,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan oleh penelitian ini.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikn variabel disiplin
kerja, stress kerja dan kompensasi secara bersama-
sama (simultan) pada Kkinerja karyawan dengan
perolehan total nilai sebesar 70,6%. Sisanya
dijelaskan oleh variabel (kinerja organisasi,
kerjasama tim, manajemen komfli dll.) 29,4%.

b. Uji Parsial (T)

Tabel 5.19 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan tabel diatas juga diketahui
bahwa nilai sig seluruh variabel lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan secara parsial
variabel disiplin kerja, stres kerja dan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
arah hubungan yang positif.

Uji Simultan (F)

Tabel 2.7 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan observasi dan penyebaran
kuesioner (angket) pada karyawan PT Sinarmas

Multifinance Pangkalpinang dengan sampel
responden sebanyak 36 orang, terdapat hasil pada
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tabel 5.19 tersebut diatas, maka akan dilanjutkan
dengan perbandingan nilai Fhiung 29.039 dan nilai
Fiae1 2.90. Adapun perhitungan Fnel dengan rumus
(df = n-k-1 atau df = 36-1-1-1= 32) penyebut 3
dengan taraf a = 0,05 sebesar (2.90) hasilnya
diantaranya.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Disiplin Kerja pada Kinerja
Karyawan

Hipotesis pertama menunjukkan nilai t yang
positif dan signifikan. Artinya dinyatakan bahwa
secara individual (partial) variabel disiplin kerja
adanya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan di PT Sinarmas
Multifinance Pangkalpinang H; diterima. Hal ini
berarti baik tidaknya disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin
tinggi disiplin kerja maka semakin baik kinerja
karyawan PT Sinarmas Multifinance
Pangkalpinang.

2. Pengaruh Stres Kerja pada Kinerja
Karyawan

Hipotesis ketiga menunjukkan nilai t yang positif
dan signifikan. Artinya dinyatakan bahwa secara
individual (partial) stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Sinarmas  Multifinance  Pangkalpinang  Hi
diterima. Hal ini PT Sinarmas Multifinance
Pangkalpinang memberikan pelatihan, motivasi
agar mempunyai kemauan dan kesiapan para
karyawan dalam pencapainnya untuk memberikan
kesungguhannya di PT Sinarmas Multifinance
Pangkalpinang yang ditingkatkan secara baik.

3. Pengaruh Kompensasi pada Kinerja
Karyawan

Hipotesis ketiga menunjukkan nilai t yang positif
dan signifikan. Artinya dinyatakan bahwa secara
individual (partial) kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT Sinarmas Multifinance Pangkalpinang Hi
diterima. Hal ini berarti perusahaan memenuhi
janjinya dengan tepat, seperti: gaji, insentif,
tunjangan, dan sarana sesuai dengan yang
disepakati perusahaan. Artinya semakin tinggi
kompensasi yang diberikan perusahaan kepada
karyawan maka akan membantu meningkatkan
kinerja karyawan PT Sinarmas Multifinance
Pangkalpinang.

4. Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja, dan
Kompensasi pada Kinerja Karyawan

Hipotesis keempat dari uji F secara simultan
menyatakan bahwa peningkatan disiplin kerja,
stres kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di PT Sinarmas Multifinance
Pangkalpinang Hi diterima. Hal ini berarti
karyawan memberikan Kinerja secara tepat
semenjak saat mulai bekerja. Setiap orang dalam
suatu perusahaan memiliki keterampilan dan
pengetahuan agar dapat memberikan jasa tertentu.
Sedangkan jika peningkatan sumber daya manusia
melalui disiplin kerja, stres kerja dan kompensasi
dikelola dengan sangat baik terhadap kinerja
karyawan di PT Sinarmas Multifinance
Pangkalpinang subtansinya implementasinya
terhadap Kkinerja karyawan di PT Sinarmas
Multifinance Pangkalpinang yang tinggi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dijalankan pada penelitian kali ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Kkinerja karyawan PT
Sinarmas Multifinance Pangkalpinang.

2. Stres kerja berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan PT
Sinarmas Multifinance Pangkalpinang.

3. Kompensasi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan PT
Sinarmas Multifinance Pangkalpinang.

4. Disiplin  kerja, stres Kkerja, dan
kompensasi secara simultan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan PT  Sinarmas  Multifinance
Pangkalpinang.
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